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ABSTRAK 
Sebuah perjalanan wisata tidak akan lengkap tanpa disertai oleh seorang 
pemandu wisata. Pemandu wisata adalah seseorang yang bertugas memberikan 
bimbingan, penjelasan dan petunjuk tentang objek wisata di Indonesia serta 
membantu segala sesuatu yang diperlukan oleh wisatawan. Berdasarkan 
pengertian tersebut tampak bahwa betapa pentingnya peranan pemandu wisata 
dalam kesuksesan sebuah perjalanan wisata. 
Aplikasi Temeninyuk adalah sebuah layanan yang membantu wisatawan 
untuk mencari pemandu wisata di seluruh bagian Jakarta. Aplikasi ini 
menginformasikan ketersedian dan informasi detil pemandu wisata, menghubungi 
mereka langsung lewat aplikasi, sehingga memudahkan wisatawan melakukan 
pemesanan. Wisatawan dapat memberi ulasan rincian dari perjalanan wisata telah 
dilakukan dengan pemandu wisata. Sistem yang dirancang dalam penelitian ini 
adalah aplikasi berbasis web dan MySQL sebagai basis data. Tahapan analisis 
dilakukan untuk menentukan spesifikasi sistem pencarian pemandu wisata agar 
sesuai kebutuhan. Perancangan sistem menggunakan Unified Modelling Language 
(UML). Implementasi sistem memanfaatkan PHP Hypertext Prepocessor dan 
Bootstrap 3. Sistem yang dihasilkan diuji dengan metode black box. 
Hasil penelitian adalah sebuah aplikasi sistem pencarian dan pemesanan 
pemandu wisata berbasis web yang menampilkan daftar seluruh pemandu wisata 
yang terdaftar sebagai anggota Himpunan Pramuwisata Indonesia di Jakarta. 
Dengan didampingi pemandu wisata diperjalanan wisatanya, wisatawan akan 
mendapat informasi secara akurat dan efisien seputar destinasi wisata yang 
dikunjungi. 
Kata Kunci: Pemandu Wisata, Wisatawan, Himpunan Pramuwisata Indonesia 
(HPI), Extreme Programming. 
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ABSTRACT 
 A tour will not be complete without a tour guide. Tour guide is someone 
who is tasked to provide guidance, explanation and guidance about the tourist 
attraction in Indonesia as well as help everything needed by tourists. Based on the 
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understanding it seems that how important the role of tour guide in the success of 
a travel tour. 
The Temeninyuk app is a service that helps travelers to search for tour guides 
throughout parts of Jakarta. This application informs the availability and detailed 
information of tour guides, contact them directly through the app, making it easier 
for travelers to make reservations. Tourists can give a review of details of the tour 
has been done with the tour guide. System designed in this research is web based 
application and MySQL as database. Stages of analysis are performed to 
determine the specification of the tour guide search system to suit the needs. 
System design using Unified Modeling Language (UML). Implementation of the 
system using PHP Hypertext Prepocessor and Bootstrap 3. The resulting system is 
tested by black box method. 
The result of the research is an application of search and ordering system of web-
based tour guide which show list of all tour guides listed as a member of 
Indonesia Tour Guides Association in Jakarta. Accompanied by a tour guide on 
the way tour, tourists will get information accurately and efficiently around the 
visited tourist destinations. 
Keyword: Tour Guide, Traveler, Indonesia Tourist Guide Association (ITGA), 
Extreme Programming. 
XIV + 104; 133 figures; 38 tables; 8 attachments; Bibliography: 16 (1988-2017) 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Himpunan Pramuwisata Indonesia di singkat HPI atau Indonesia Tourist 
Guide Association (ITGA) adalah organisasi profesi non politik dan mandiri yang 
merupakan wadah tunggal pribadi-pribadi yang memiliki profesi sebagai pemandu 
wisata. HPI adalah asosiasi tingkat nasional, provinsi dan kabupaten/kota. HPI 
berfungsi sebagai wadah tunggal pemandu wisata di Indonesia dalam rangka 
pembinaan, berkomunikasi antar pemandu wisata dengan pemerintah atau swasta. 
Dalam rangka pengembangan dunia pariwisata Indonesia[1]. 
Permasalahan yang ditemukan dari penelitian ini, yaitu dalam kegiatan 
wisatawan mencari pemandu wisata. Terutama saat wisatawan yang ingin 
berpergian ke destinasi wisata yang belum pernah dituju sebelumnya. Banyak 
mengalami masalah sulitnya mendapat informasi akurat dan efisien. Seiring 
perkembangan teknologi saat ini, wisatawan dapat mencari informasi yang 
dibutuhkan melalui internet. Namun seringkali informasi di dapat adalah data 
lama, sehingga tidak akurat bahkan sudah expired. Maka wisatawan berkeinginan 
mencari pemandu wisata sebagai pilihan utama. Wisatawan yang ingin 
menggunakan jasa pemandu wisata yang terdaftar menjadi anggota di Himpunan 
Pramuwisata Indonesia (HPI), mereka bisa mencari informasi lewat telepon, 
email, whatsapp/aplikasi lain dan datang langsung ke kantor DPD Himpunan 
Pramuwisata Indonesia DKI Jakarta untuk menanyakan informasi ketersediaan 
dan melakukan pemesanan pemandu wisata. Namun seringkali cara yang 
digunakan di HPI masih menyulitkan wisatawan. Untuk dapat mengetahui 
informasi ketersediaan pemandu wisata yang dibutuhkan, hingga melakukan 
pemesanan harus memakai beberapa aplikasi bahkan mendatangi langsung kantor 
HPI DKI Jakarta. Tidak jarang wisatawan mengurungkan tujuanya karna 
menghadapi kesulitan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Pemandu Wisata 
Dengan adanya berbagai kebutuhan dalam perjalanan wisata maka 
perjalanan wisatawan pun dibuat sedemikian nyaman. Dengan dibantunya suatu 
perjalanan wisatawan oleh seorang pemandu wisata agar lebih efektif dalam 
melakukan perjalanan wisata. Pramuwisata adalah Seseorang yang bertugas 
memberikan bimbingan, penerangan dan petunjuk tentang objek wisata, serta 
membantu segala sesuatu yang diperlukan wisatawan[1]. 
2.2 Extreme Programming 
Metode rekayasa perangkat lunak pendekatan berorientasi objek model 
Extreme Programming (XP). Paradigma pembangunan mencakup seperangkat 
aturan dan praktik yang terjadi dalam konteks kerangka empat kegiatan yaitu: 
perencanaan, desain, coding, dan pengujian. Keempat aktivitas inilah yang akan 
menghasilkan sebuah perangkat lunak yang didasari dengan konsep model 
Extreme Programming[2]. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa 
Analisa sistem merupakan suatu kegiatan penguraian dari suatu sistem yang 
utuh ke dalam bagian-bagian komponen. Dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 
diusulkan perbaikannya. 
3.2. Perancangan Aplikasi 
3.2.1. Use case diagram 
 Usecase diagram menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut pandang 
user, yang memperlihatkan hubungan-hubungan yang terjadi antara aktor dengan 
usecase dalam sistem. 
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram Pada Perancangan Aplikasi 
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3.2.2. Activity Diagram 
Activity diagram merupakan tipe khusus dari diagram state yang 
memperlihatkan aliran dari suatu aktifitas ke aktifitas lainnya dalam suatu sistem 
dan berfungsi untuk menganalisa proses. Diagram ini juga dapat digantikan 
dengan sejumlah teks. Activity diagram merupakan diagram yang bersifat 
dinamis. 
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Wisatawan Pada Perancangan Aplikasi 
3.2.3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem (termasuk pengguna, display dan sebagainya). Sequence diagram 
biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah 
yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event untuk menghasilkan output 
tertentu. Berikut sequence diagram perancangan aplikasi. 
 
Gambar 3. 3 Sequence Diagram Admin Pada Perancangan Aplikasi 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi adalah penerapan cara kerja sistem berdasarkan hasil analisa 
dan juga perancangan yang telah dibuat sebelumnya ke dalam suatu bahasa 
pemrograman tertentu. Detil informasi yang akan diberikan berupa implementasi 
perangkat lunak, implementasi perangkat keras, implementasi basis data dan 
implementasi antarmuka. 
4.1.1 Implementasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan pada sistem komputer untuk membangun 
sistem pencarian pemandu wisata ini, yaitu: 
a) Sistem Operasi Windows 7, 64 bit. 
b) Notepad++. 
c) MySQL. 
d) Bootstrap 3. 
e) PHP Hypertext Prepocessor 
Browser seperti Google Chrome, Mozila Firefox dan Safari. 
4.1.2 Implementasi Perangkat Keras 
Perangkat keras yang minimal dibutuhkan untuk mengakses aplikasi web 
pemandu wisata ini, yaitu: 
a) PC komputer atau laptop, Intel Dual Core 2 Ghz, RAM 1 GB. 
b) Smartphone atau tablet pc, Chipset Qualcomm 1.2 Ghz, RAM 512 MB. 
Koneksi jaringan internet. 
4.2 Implementasi Antarmuka 
Implementasi antarmuka dilakukan dengan setiap tampilan program yang 
dibangun. Berikut ini adalah implementasi antarmuka aplikasi web pemandu 
wisata untuk pencarian pemandu wisata yang dibuat. 
a. Halaman login 
 
Gambar 4. 1 Halaman login 
Halaman login adalah halaman yang ditampilkan jika wisatawan dan pemandu 
wisata ingin memakai fungsi aplikasi. Diharuskan untuk melakukan login. User 
akan diminta untuk memasukan email dan password yang sudah terdaftar 
sebelumnya. Bila belum terdaftar, user melakukan registrasi terlebih dahulu. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Bedasarkan hasil analisa dan perancangan serta pengujian sistem yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari penelitian yang dihasilkan sebuah aplikasi pemandu wisata berbasis 
web yang diberi nama Temeninyuk yang memberi peningkatan pada unsur 
akurasi dan efisiensi wisatawan mendapat informasi destinasi wisata 
dengan didampingi pemandu wisata diperjalanan wisatanya. 
2. Aplikasi Temeninyuk ini dirancang secara online dan memberi 
peningkatan pada unsur kemudahan tanpa menggunakan beberapa aplikasi 
atau datang langsung ke gedung DPD Himpunan Pramuwisata Indonesia 
DKI Jakarta untuk wisatawan mencari informasi ketersediaan pemandu 
wisata dan melakukan pemesanan pemandu wisata yang sudah terdaftar 
menjadi anggota di Himpunan Pramuwisata Indonesia. 
5.2 Saran 
Setelah mengembangkan sistem pencarian pemandu wisata ini, ada 
beberapa saran yang harus diterapkan guna pengembangan sistem pencarian 
pemandu wisata lebih lanjut, yaitu: 
1. Dalam penelitian ini disarankan untuk penelitian selanjutnya sistem ini 
bisa berkembang dengan menggunakan teknologi progressive web app. 
Dimana wisatawan dan pemandu wisata dapat merasakan aplikasi web 
dengan tampilan aplikasi native tanpa harus menginstal pada device 
masing-masing, seperti smartphone, tablet dan lain-lain. 
2. Penambahan fitur geolokasi dengan menentukan lokasi GPS pada device 
wisatawan yang terhubung ke internet dan menampilkan lokasi destinasi 
wisata terdekat dari lokasi yang sudah ditentukan. 
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